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A. Pendahuluan 

Al-Quran merupakan media komunikasi antara Tuhan 

dengan hamba-Nya. Piranti yang digunakan dalam interaksi itu 

adalah bahasa Arab. Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-

Quran ditemukan dalam beberapa ayat al-Quran berikut ini; 

 QS. An-Nahl : 103 

 أعجم  إليه يلحدون  الذى لسان بشر يعلمه إنما ولون يق أ�
م نعلم ولقد

مب)ن عربى لسان وهذا  
Artinya : 

Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 

“Sesungguhnya Al-Quran itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 

(Muhammad)”. Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan  (bahwa) 

Muhammad belajar kepadanya bahasa ‘ajam, sedang Al-Quran adalah dalam 

bahasa Arab yang terang’1.   
 

Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-Quran juga 

ditemukan pada beberapa ayat berikut ini; QS. Asy-Syu’ara’: 195; 

بِ)نٍ  عَرَبِيٍّ  بِلِسَانٍ  مُّ  (dengan bahasa Arab yang jelas); QS. Yusuf: 2; آ  إِنَّ
نَاهُ 

ْ
نزَل

َ
رْءَانًا أ

ُ
ا ق مْ  عَرَبِي>

ُ
ك
َّ
عَل

َّ
ونَ  ل

ُ
عْقِل

َ
ت  (Sesungguhnya Kami menurunkannya 

berupa Al-Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu 

memahaminya); QS. Ar-Ra’du: 37; ن عربيا حكما أنزلناه وكذلكCاتبعت ول 
وNواق وLي من الله من مالك العلم من جآءك بعدما أهوآءهم  (Dan demikianlah, 

                                                
1QS. An-Nahl : 103  
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Kami telah menurunkan Al-Qur’an itu sebagai peraturan (yang 

benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa 

nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-

kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) 

Allah); QS. Fushshilat: 3;  ٌصِّ  كِتَاب
ُ
تْ ف

َ
رْءَانًا ءَايَاتُهُ  ل

ُ
ا ق وْمٍ  عَرَبِي>

َ
ق ِ
ّ
مُونَ  ل

َ
يَعْل  

(Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa 

Arab, untuk kaum yang mengetahui); QS. Asy-Syûra: 7;  َلِك
َ
ذ
َ
وْحَيْنَآ وَك

َ
 أ

يْكَ 
َ
رْءَانًا إِل

ُ
ا ق تُنذِرَ  عَرَبِي> ِ

ّ
مَّ  ل

ُ
قُرَ  أ

ْ
هَا وَمَنْ  ى ال

َ
جَمْعِ  يَوْمَ  وَتُنذِرَ  حَوْل

ْ
رَيْبَ  ال

َ
N  ِرِيقٌ  فِيه

َ
 ِ\ي ف

ةِ  جَنَّ
ْ
رِيقٌ  ال

َ
ِ̂  ِ\ي وَف عِ) السَّ  (Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-

Qur’an dalam bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan 

kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-

negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tentang hari 

berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. Segolongan 

masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam.); QS. Az-Zuhruf: 3; 

ا نَاهُ  إِنَّ
ْ
رْءَانًا جَعَل

ُ
ا ق مْ  عَرَبِي>

ُ
ك
َّ
عَل

َّ
  ل

َ
ونَ ت

ُ
عْقِل  (Sesungguhnya Kami menjadikan Al-

Qur’an dalam bahasa Arab supaya kamu memahaminya); QS. Al-

Ahqāf: 12; بْلِهِ  وَمِن
َ
_َ  كِتَابُ  ق   إِمَامًا مُو̀

ً
ا وَرَحْمَة

َ
قٌ  كِتَابٌ  وَهَذ صَدِّ سَانًا مٌّ ِ

ّ
ا ل  عَرَبِي>

يُنذِرَ  ِ
ّ
ذِينَ  ل

َّ
مُوا ال

َ
ل
َ
رَى  ظ

ْ
مُ  وَبُش

ْ
حْسِنِ)نَ لِل  (Dan sebelum Al-Quran itu telah ada 

kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini (Al-Quran) adalah 

kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi 

peringatan kepada orang—orang yang zalim dan memberi kabar 

gembira kepada orang-orang yang berbuat baik). 

Di antara penggunaan bahasa Arab dalam Al-Qur’an, 

terdapat penggunaan bentuk kalimat perintah yang beraneka ragam. 

Tulisan ini akan memaparkan statistik penggunaan kalimat perintah 

dan gaya bahasa yang digunakan, sekaligus menemukan makna-

makna lain di dalamnya, selain makna perintah itu sendiri.  
 

B. Kalimat Perintah  

Kalimat perintah atau kalimat imperatif adalah kalimat yang 

maknanya memberi perintah kepada lawan tutur untuk melakukan 

sesuatu, dalam bentuk tulis kalimat perintah seringkali diakhiri 
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dengan tanda seru (!)2. Dalam bahasa Arab kalimat perintah itu 

disebut dengan مرd (al-Amr).  

Al-Hasyimi memberikan definisi dengan من الفعل حصول  طلب 
oستعmء وجه ىعk اjخاطب   (Menuntut datangnya suatu perbuatan dari 

mitra tutur).3 Perintah itu datangnya dari posisi yang lebih tinggi 

kepada yang lebih rendah). Ali Jarim dan Amin4 mengemukan 

definisi dengan ى الفعل طلبkء وجه عmستعo   (menuntut 

dilaksanakannya suatu pekerjaan oleh pihak yang tinggi kepada 

pihak yang lebih rendah). Dalam konteks bahasa Arab, kalimat 

perintah mempunyai empat piranti perintah;  

dمر فعل  .1  (fi’il amr),  

dمر بmم اjجزوم اjضارع  .2  (fi’il mudhari’ yang didahuli dengan lam 

amr),  

dمر فعل اسم  .3  (isim fi’il amr), dan  

dمر فعل عن النائب اjصدر  .4  (mashdar yang menggantikan fi’il 

amr). 

 

 Berikut disampaikan contohnya5; 

QS. Maryam: 12  يا  tبقوة الكتاب خذ يح  (Hai Yahya, ambillah 

Al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh- sungguh’; QS. Ath-Thalāq: 7  

سعته من ذوسعة لينفق  (Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 

menurut  kemam-puannya); QS. Al-Māidah: 105   أنفسكم عليكم  
اهتديتم إذا ضل من Nيضركم   (Jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu 

akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 

petunjuk); QS. An-Nisā: 36  إحسانا وبالوالدين  (dan berbuat baiklah  

kepada ibu bapa). 

                                                
2Lihat Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Perum Balai Pustaka, 1993, hlm. 

285.  
3Al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, Beirut: Dar al-Fikri, hlm. 77  
4Ali Jarim dan Amin, al-Balaghatu al-Wadhihatu, Masr: 1951, hlm. 179  
5QS. Maryam; 12, QS. Ath-Thalaq; 7, QS. Al-Maidah; 105, QS. Al-Baqarah; 

83  
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Kata خذ  (ambillah), لينفق (hendaklah memberi nafkah), 

أنفسكم عليكم  (jagalah dirimu), dan إحسانا (berbuat baiklah) adalah 
piranti kalimat perintah dalam bahasa Arab. Dalam pandangan 

Searle kalimat perintah yang disampaikan oleh penutur kepada mitra 

tutur tidak  harus linier dengan wujud formalnya, melainkan dapat 

digunakan untuk maksud-maksud lain, seperti permohonan.6  

Dalam konteks stilistika  bahasa Arab, tuturan bermodus 

perintah mempunyai beberapa fungsi. Ali jarim7 mengemukakan 

fungsi perintah selain menuntut dilaksanakannya suatu perbuatan, 

juga untuk do’a (permohonan), irsyād (bimbingan), Iltimās (tawaran), 

tamanni (harapan yang tidak mungkin tercapai), takhyîr (pilihan), 

taswiyah (menyamakan), ta’jîz (melemahkan mitra tutur), tahdîd 

(ancaman), dan ibāhah (kebolehan).  

Masih dalam makna kalimat perintah, Al-Hasyimi 

mengemukakan beberapa fungsi kalimat perintah selain makna 

formalnya, antara lain untuk الدعاء (permohonan), التماس (tawaran), 
 اباحة ,ta’jiz (melemahkan) ,(ancaman) ال|
ديد ,(bimbingan) ارشاد
(boleh), التسوية (menyamakan), كرام~ (penghormatan), متنانo 

(penenangan), هانةo (merendahkan), الدوام (kebersinambung-an), 

 التأديب ,(memilih) التخ)^ ,(memberi idzin) ~ذن ,o (pelajaran)عتبار
(mendidik), dan التعجب (kagum)8. 

 Dari uraian di atas kiranya dapat dikemukakan, bahwa 

dalam fenomena kebahasaan, makna atau pesan yang dimaksud 

dalam suatu wacana tidak harus linier dengan wujud formalnya, 

melainkan dapat mempunyai makna lain berdasarkan pada 

kenyataan konteks atau realitas sosial yang melahirkan wacana 

tersebut. Dalam fenomena kalimat perintah, makna yang dimaksud 

tidak harus selalu menuntut dilaksanakannya suatu perbuatan, 

melainkan dapat berfungsi lain sesuai dengan konteks sosialnya.  
                                                

6via  Ainin, Pertanyaan dalam Al-Quran, dalam Al-Hadharah, Tahun 1, 
Nomor 2, hlm. 122  

7Ali Jarim, Al-Balaghatu al-Wadhihatu, hlm. 179  
8 Lihat al-Hasyimi, Jawâhir al-Balâghah, hlm. 72 
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Berikut dikemukakan contoh kalimat perintah dalam Al-

Quran9; 

 QS.  Al-Qashash: 77 

 

 اليك الله أحسن كما أحسنو 
       Artinya : 

 ‘Dan hendaklah engkau berbuat baik, sebagaimana  Allah telah 

berbuat baik kepadamu’. 

 

  Ayat tersebut menggunakan piranti perintah أحسن (ahsin) 

yang berarti ‘berbuat baiklah’. Pesan yang dituju oleh kalimat 

perintah tersebut adalah pesan asli dari sebuah perintah, yaitu 

menuntut dilakukannya suatu perbuatan dari penutur kepada mitra 

tutur, yaitu dari Allah SWt kepada manusia. 

 QS. Al-Fātihah: 7 
 

  اjستقيم الصراط اهدنا 
      Artinya : 

‘Tunjukkanlah kami kejalan yang lurus’. 

 

 Kalimat perintah اهدنا (ihdinā) yang berarti ‘tunjukkanlah 

kami’ ke jalan yang lurus. Pada ayat tersebut, bukanlah yang 

dimaksud makna  asli suatu perintah, yaitu penutur (kita) meminta 

kepada mitra tutur (Allah Swt) untuk memberi petunjuk kepada kita 

(penutur) dalam arti yang sebenarnya. Perintah tersebut 

dimaksudkan untuk al-Mudawamah (berkesinambungan). Basyuni 

Abd Fatah mengemukakan, bahwa jika yang dimohon itu berada 

dalam kebenaran, kalimat imperatif tersebut difungsikan sebagai al-

mudāwamah. Yang dimaksud dengan berkesinambungan adalah, 

bahwa penutur (kita) meminta kepada mitra tutur (Allah Swt)  

untuk selalu menjaganya berada di jalan yang lurus. Dengan 

                                                
9QS. Al-Qashash: 7, QS. Al-Fatihah: 6 
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demikian maksud kalimat perintah yang pertama adalah untuk 

makna yang sebenarnya, sedangkan kalimat perintah kedua 

mempunyai maksud  berkesinambungan atau lil-mudāwamah. 

 Dalam kajian kebahasaan, penentuan fungsi suatu wacana 

yang berada di luar wujud formalnya tersebut dapat dilakukan 

dengan pendekatan pragmatic. Yaitu suatu pendekatan dalam ilmu 

bahasa yang analisisnya berdasar pada konteks yang 

melahirkannya.10 Makna yang majazi (makna kedua) inilah yang 

menjadi perhatian penuh oleh ilmu balaghah. 

 

C. Bentuk Perintah dalam Statistik 

Secara statistik, jumlah gaya bahasa perintah dan larangan 

yang ada di dalam al-Quran berjumlah 2.282 ayat, jumlah tersebut 

sudah termasuk pengulangan yang ada. Dari jumlah 2282 tersebut 

secara rinci dapat dikemukakan 401 ayat berbentuk kalimat larangan 

(Nahyu), dan 1881 ayat berbentuk kalimat perintah (Amr). Dari 

jumlah 1881 ayat kalimat perintah tersebut, ada 266 ayat yang 

menggunakan kata kerja perintah “Qul” (katakanlah) yang ditujukan 

kepada Nabi Muhammad SAW, sedangkan kalimat perintah selain 

“Qul” berjumlah 383 ayat. Pengulangan kalimat perintah di dalam 

al-Quran  terjadi sekitar 1615 ayat.11  

Kalimat-kalimat perintah tersebut di atas, semua 

menggunakan salah satu dari bentuk perintah yang 4 (empat),12 

yaitu; Bentuk مر فعلd  (Fi’il Amr) sebanyak 321 ayat, ditambah 

dengan pengulangan-nya mencapai sekitar 1513 ayat;  Bentuk ضارعjا 
dمر بmم اjجزوم  (Fi’il Mudhari’ al-Muqtarin bi Lam al-Amr) sebanyak 50 

ayat, ditambah dengan pengulangannya mencapai sekitar 79 ayat;  

Bentuk مر علف اسمd  (Isim Fi’il Amr) sebanyak 6 ayat, ditambah 

dengan pengulangannya mencapai sekitar 10 ayat;  Bentuk صدرjا 

                                                
10 Basuni Abd. Fatah, al-Ma’ani, hlm. 287  
11 Lihat abdur Rahim Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 9 
12 Ibid., juga Lihat abdur Rahim Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 109 



 

 
 
 
Mardjoko Idris 

 

Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 
Penghormatan Purna Tugas Ustaz \\ \\ Muhammad Muqoddas 

 

 

58

dمر فعل عن النائب  (Mashdar an-Naib ‘an Fi’li al-Amr) sebanyak 6 ayat, 

ditambah dengan pengulangannya mencapai sekitar 13 ayat. 

Berikut dikemukakan beberapa kata kerja perintah yang 

terjadi pengulangan di dalam Al-Qurān, antara lain; fi’il amr (Dzuq) 

yang berarti rasakanlah olehmu. Gaya bahasa perintah (Amr) dengan 

menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr (Dzuq) yang 

berarti rasakanlah olehmu, atau (Dzûqû) rasakalah oleh kamu 

sekalian, hanya ditujukan kepada orang-orang kafir serta penghuni 

neraka. Perintah dengan menggunakan kata kerja (Dzuq) atau 

(Dzûqû) di dalam al-Quran tersebut sebanyak 21 ayat.13  

Fi’il amr (Tamatta’û) silahkan kamu sekalian menikmati. 

Bentuk perintah yang menggunakan kata kerja perintah (Tamatta’û) 

silahkan kamu sekalian menikmati, ada pada sekitar 7 ayat.14 Fi’il amr 

(ittaqû)  hendaklah kamu sekalian bertaqwa kepada Allah SWT.  

Kalimat perintah yang paling banyak jumlah 

pengulangannya adalah bentuk perintah dengan kata ittaqû  

(hendaklah kamu sekalian bertaqwa kepada Allah SWT), 

pengulangannya mencapai sekitar 81 kali.  Sedangkan  bentuk 

perintah yang paling sedikit pengulangannya adalah bentuk kata 

kerja perintah Balligh (sampaikanlah olehmu), padahal missi dari 

diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah menyampaikan risalah 

kenabian, tetapi perintah tersebut hanya diulang sekali dalam al-

Quran.15 

Sementara kata kerja perintah Qul (katakanlah) yang 

ditujukan kepada Nabi Muhammad dilakukan pengulangan 

sebanyak 266 kali dalam al-Quran. Sedangkan surat yang paling 

banyak menggunakan bentuk kalimat perintah dan larangan adalah 

surat Al-Baqarah, jumlahnya mencapai 199 ayat perintah dan 45 ayat 

                                                
13 Ibid., hlm. 12 
14 Lihat abdur Rahim Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 78 
15 Lihat Abdur Rahim Athiyyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 84 



���� 

 

 

 
Uslūb Amr dalam Al-Qur’an (Dirāsah Ikhshāiyyah) 

 

 

 
 

 

59 

larangan. Mungkin karena Surat al-Baqarah dianggap sebagai surat 

yang paling panjang di dalam al-Quran yaitu mencapai 286 ayat.16  

Penulis belum menemukan hubungan antara turunnya ayat 

dengan bentuk kalimat perintah dan larangan. Yang jelas, ayat-ayat 

Makiyah juga menggunakan gaya bahasa perintah dan larangan 

untuk persoalan aqidah dan ibadah, sementara untuk Madaniyah 

juga banyak ditemukan gaya bahasa perintah dan larangan dalam 

persoalan hukum, serta mengelola masyarakat.    

Surat al-Baqarah adalah Madaniyah, kecuali satu ayat saja 

yaitu ayat 281, ayat tersebut turun di Mina (Makiyah) ketika Rasul 

menjalankan Haji Wada’. Surat ar-Ra’du juga Madaniyah, di 

dalamnya terdapat 10 gaya bahasa perintah dan tidak ditemukan 

satu ayatpun dengan gaya bahasa larangan. Surat Yunus Makiyah, 

kecuali 4 ayat, yaitu ayat 40, 94, 95, dan 96. Dalam Surat Yunus 

tersebut terdapat sekitar 45 bentuk kalimat perintah, dan sekitar 20 

ayat berbentuk kalimat larangan. Surat asy-Syu’ara’  adalah Makiyah, 

di dalamnya terdapat sekitar  46 bentuk kalimat perintah, dan sekitar 

7 bentuk kalimat larangan. 

Ada baiknya dipertegas, penulis berpendapat bahwa tidak ada 

hubungan antara Makiyah atau Madaniyah dengan bentuk kalimat 

perintah dan larangan, tetapi penelitian sederhana mengatakan ada 

hubungan antara tema pembicaran dengan bentuk kalimat perintah 

dan larangan. Dikemukakan bahwa pembicaraan yang berkaitan 

dengan persoalan neraka dan siksaan yang pedih di dalamnya, lebih 

banyak menggunakan bentuk kalimat perintah dan larangan, 

sementara ketika pembicaraan itu berkaitan dengan Surga, maka 

sangat sedikit sekali yang menggunakan bentuk kalimat perintah 

atau larangan. Juga ditemukan bahwa pada tema-tema Jihad dan 

peperangan banyak digunakan pula bentuk kalimat perintah dan 

larangan. 

                                                
16 Ibid. 
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Para pemerhati gaya bahasa al-Quran banyak yang bertanya-

tanya mengapa bentuk perintah dengan menggunakan kata balligh 

(sampaikanlah olehmu) hanya ditemukan pada satu ayat saja, 

sementara kalimat perintah yang menggunakan kata Qul (katakanlah 

olehmu) ditemukan sebanyak 266 ayat. Padahal kedua kalimat 

tersebut sama-sama ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, yang 

berkaitan dengan pelaksanan misi kenabian. Mungkin jawabannya 

adalah perintah yang menggunakan kalimat balligh (sampaikanlah 

olehmu) temanya hanya satu yaitu menyampaikan Risalah kanabian, 

sementara kalimat perintah Qul (katakanlah olehmu) mempunyai 

tema yang bermacam-macam. Antara lain tema aqidah, ibadah, 

penetapan hukum, dan pendidikan.17  

Sementara Gaya bahasa perintah yang menggunakan kata 

kerja Qul (katakanlah oleh kamu) yang terletak setelah kalimat 

yasalûnaka (mereka bertanya kepadamu Wahai Muhammad) 

sebanyak 14 kali. 

Kalimat perintah dengan menggunakan kalimat (Qul; 

katakanlah) sebenarnya tidak saja terbatas pada kalimat yasalûnaka 

(mereka bertanya kepadamu), melainkan juga terdapat pada kalimat 

yang berbunyi yastaftûnaka (mereka meminta fatwa kepadamu) 

Dalam al-Quran ditemukan pengulangan  bentuk perintah 

hingga beberapa kali, antara lain bentuk perintah قُوا اللهَ  اتَّ  (takutlah 

kamu sekalian kepada Allah SWT). Bentuk perintah tersebut disebut 

setelah Allah menyeru orang-orang yang beriman. Gaya bahasa 

tersebut diulang sebanyak 16 kali,18 Kalimat Perintah dengan وا
ُ
وْف

َ
  أ

(penuhilah aqad-aqad itu) Perintah untuk menepati janiji atau وا
ُ
وْف

َ
 أ

عُقُودِ 
ْ
 di dalam al-Quran disebut-kan dengan kalimat  perintah , بِال

sebanyak 6 (enam) kali,19  Kalimat Perintah dengan   ِر ِ
ّ
 khabar)   بَش

gembira atau). Kalimat perintah dalam al-Quran yang berhubungan 

                                                
17 Lihat Sayyid ‘Abdur-Rahîm ‘Athiyyah, al-Amr wa an-Nahyu fî an-Nusuq al-

Qurâny, hlm. 74 
18 Lihat Sayid Abdur Rahim ‘Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 74 
19 Lihat abdur Rahim Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 78 
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dengan perintah memberi khabar gembira atau  ِر ِ
ّ
 diulang (basyir) بَش

sebanyak 18 kali. 11 kali perintah ditujukan kepada kaum muslimin, 

dan 7 (tuju) kali yang lainnya ditujukan kepada non-muslim. 

Perintah berilah khabar gembira yang ditujukan kepada non-muslim 

tersebut oleh penuturnya bukan dimaksudkan untuk makna 

pertama, yaitu khabar gembira yang sesungguhnya, melainkan 

difungsikan untuk makna kedua, yaitu ejekan (istihza’) dan sindiran 

(sukhriyah).20 Kalimat Perintah dengan lafadz  قِيمُوا
َ
  وَأ

َ
ة
َ
m الصَّ     

(dirikanlah shalat dan tunaikan zakat). Kalimat perintah “dirikanlah 

shalat oleh kamu sekalian” di dalam al-Quran ditemukan 2 (dua) 

model; pertama, perintah قِيمُوا
َ
  وَأ

َ
ة
َ
m   وَءَاتُوا الصَّ

َ
اة

َ
ك الزَّ  (dirikanlah shalat 

dan tunaikan zakat); kedua, قِيمُوا
َ
  وَأ

َ
ة
َ
m الصَّ   (dirikanlah shalat) tanpa 

disertai dengan perintah tunaikan zakat.  Dua perintah “dirikanlah 

shalat” dan “tunaikanlah zakat”  terdapat dalam al-Quran.21   

di dalam al-Quran tidak hanya terjadi pengulangan pada 

kalimat perintah, melainkan juga pada gaya bahasa  perintah atau 

asālîb-nya. Seperti bentuk pengulangan gaya bahasa atau uslub وَقِنَا 
ابَ 

َ
ارِ  عَذ النَّ   (peliharalah kami dari siksa neraka") terjadi pada beberapa 

uslub perintah berikut ini; 

 

1. QS. Al-Baqarah: 201 

 

ن وَمِْ�ُ
م نَآ يَقُولُ  مَّ نْيَا ِ\ي ءَاتِنَا رَبَّ   الدُّ
ً
خِرَةِ  وَِ\ي حَسَنَة

َ ْ
d  

ً
ابَ عَ  وَقِنَا حَسَنَة

َ
 ذ

ارِ    النَّ
Artinya: 

Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami 

dari siksa neraka". 

 

                                                
20 Lihat abdur Rahim Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 83 
21 Lihat abdur Rahim Athiyah, al-Amr wa an-Nahyu, hlm. 85-86 
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Dalam ayat ini, Allah menyebutkan  manusia yang 

memperoleh keuntungan di dunia dan di akhirat, yaitu mereka yang 

selalu di dalam doanya meminta kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat, serta dijauhkan dari panasnya api neraka.  

Untuk memperoleh kebahagian di dunia ada beberapa syarat 

yang harus dipenuhi, antara lain sabar dalam berusaha, patuh pada 

peraturan dan disiplin, pandai bergaul dan dapat dipercaya. 

Sementara untuk memperoleh kebahagiaan di akhirat, dengan 

melalui beberapa syarat, antara lain keimanan yang kuat, 

mengerjakan amal shaleh, dan mempunyai akhlak yang mulia. 

Sedangkan untuk dijauhkan dari api neraka, hendaklah menjauhkan 

diri dari perbuatan yang kaji, serta memelihara diri dari hal-hal yang 

diharamkan Allah karena pengaruh syahwat dan hawa nafsu.  

Kalimat yang mengalami pengulangan adalah ابَ  وَقِنَا
َ
ارِ  عَذ النَّ   

(peliharalah kami dari siksa neraka). Kalimat perintahnya adalah وَقِنَا 
(peliharalah). Kalimat perintah tersebut menggunakan kata kerja 

perintah (fi’il Amr), penuturnya adalah hamba Allah, lawan tuturnya 

adalah Allah SWT, sedangkan temanya adalah perintah agar Allah 

menjauhkan dari api neraka. Mengingat perintah tersebut datangnya 

dari pihak hamba kepada Tuhannya, maka perintah tersebut bukan 

dimasudkan untuk makna perintah yang sebanarnya, melainkan 

difungsikan untuk tujuan permohonan atau doa. 

 

2. QS. Al-Imran: 16 

 

ذِينَ 
َّ
ونَ  ال

ُ
ا يَقُول نَآءَامَنَّ نَآإِنَّ فِرْ  رَبَّ

ْ
اغ

َ
نَا ف

َ
نُوبَنَا ل

ُ
ابَ  وَقِنَا ذ

َ
ارِ  عَذ   النَّ

 

Artinya: 

(Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 

telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari 

siksa neraka," 
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Kalimat yang mengalami pengulangan adalah ابَ  وَقِنَا
َ
ارِ  عَذ النَّ  

(peliharalah kami dari siksa neraka). Kalimat perintanya adalah وَقِنَا 
(peliharalah). Kalimat perintah tersebut mengguna-kan kata kerja 

perintah (fi’il Amr), penuturnya adalah hamba Allah, lawan tuturnya 

adalah Allah SWT, sedangkan temanya adalah perintah agar Allah 

menjauhkan dari api neraka. Mengingat perintah tersebut datangnya 

dari pihak hamba kepada Tuhannya, maka perintah tersebut bukan 

dimasudkan untuk makna perintah yang sebanarnya, melainkan 

difungsikan untuk tujuan permohonan atau doa. 

 

3. QS. Ali-Imran: 191 

 

ذِينَ 
َّ
رُونَ  ال

ُ
ك
ْ
عُودًا قِيَامًا اللهَ  يَذ

ُ
ىوَ  وَق

َ
kَمْ  ع
ِ�رُونَ  جُنُوِ

َّ
قِ  ِ\ي وَيَتَفَك

ْ
ل
َ
 خ

مَاوَاتِ  رْضِ  السَّ
َ ْ
dَنَا و قْتَ  رَبَّ

َ
ل
َ
ا مَاخ

َ
  هَذ

ً
mِكَ  بَاط

َ
قِنَا سُبْحَان

َ
ابَ  ف

َ
ارِ  عَذ   النَّ

 

Artinya: 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 

dari siksa neraka. 

 

Gaya bahasa yang mengalami pengulangan adalah ابَ  وَقِنَا
َ
 عَذ

ارِ   Kalimat perintanya adalah .(peliharalah kami dari siksa neraka) النَّ

 Gaya bahasa perintah tersebut menggunakan kata .(peliharalah) وَقِنَا

kerja perintah (fi’il Amr), penuturnya adalah hamba Allah, lawan 

tuturnya adalah Allah SWT, sedangkan temanya adalah perintah 

agar Allah menjauhkan dari api neraka. Mengingat perintah tersebut 

datangnya dari pihak hamba kepada Tuhannya, maka perintah 

tersebut bukan dimasudkan untuk makna perintah yang sebanarnya, 

melainkan difungsikan untuk tujuan permohonan atau doa. 
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Kalimat Perintah dengan lafadz م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
Nِهُ  إ ُ̂ (ْ

َ
غ  

(sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya). 

Gaya bahasa kalimat perintah م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
Nِهُ  إ ُ̂ (ْ

َ
غ  (sembahlah 

Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu selain-Nya) juga diulang 

pada beberapa ayat berikut ini. 

 

1. QS. Al-A’raf: 59 

 

قَدْ 
َ
نَا ل

ْ
رْسَل

َ
ى نُوحًا أ

َ
Lِوْمِهِ  إ

َ
قَالَ  ق

َ
وْمِ  ف

َ
م اللهَ  اعْبُدُوا يَاق

ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
Nِهُ  إ ُ̂ (ْ

َ
ي غ ِ

ّ
 إِن

 
ُ
اف

َ
خ

َ
مْ  أ

ُ
يْك

َ
ابَ  عَل

َ
  عَظِيمٍ  يَوْمٍ  عَذ

Artinya: 

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia 

berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan 

bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), 

aku takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat). 

 

Gaya bahasa perintahnya adalah م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
Nِهُ  إ ُ̂ (ْ

َ
غ  

(Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu 

selain-Nya), kalimat perintah tersebut dengan menggunakan bentuk 

kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah Nabi Nuh AS, 

sedangkan lawan tuturnya adalah umatnya, tema yang menjadi 

pembicaraan adalah ajakan Nabi Nuh kepada umatnya untuk 

menyembah Allah, karen tidak ada seorangpun yang selamat pada 

hari itu, kecuali yang mendapatkan pertolongan dari Allah. 

 

2. QS. Al-A’raf: 65 

 

ى
َ
Lِاهُمْ  عَادٍ  وَإ

َ
خ
َ
الَ  هُودًا أ

َ
وْمِ  ق

َ
م اللهَ  اعْبُدُوا يَاق

ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
  غ

َ
m

َ
ف
َ
قُونَ  أ تَّ

َ
  ت
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Artinya: 
Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Ād saudara mereka, Hud. 

Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 
bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?" 
 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِوْم
َ
 يَاق

م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
هٍ  نْ مِّ  مَال

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Kalimat perintah 

tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 

amr. Penuturnya adalah Nabi Hud AS, sedangkan lawan tuturnya 

adalah umatnya kaum ‘Ād, tema yang menjadi pembicaraan adalah 

ajakan Nabi Hud kepada umatnya untuk menyembah Allah SWT.  

 

3. QS. Al-A’raf: 73 

 

ى
َ
Lِمُودَ  وَإ

َ
اهُمْ  ث

َ
خ
َ
الَ  صَالِحًا أ

َ
وْمِ  ق

َ
م اللهَ  اعْبُدُوا يَاق

ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
 غ

م
ُ
دْجَآءَتْك

َ
نَ  ق  بَيِّ

ٌ
ن ة مْ  مِّ

ُ
ك بِّ

  هَذِهِ  رَّ
ُ
ة
َ
اق

َ
مْ  اللهِ  ن

ُ
ك
َ
  ل

ً
رُوهَا ءَايَة

َ
ذ
َ
لُ  ف

ُ
ك
ْ
أ
َ
رْضِ  ِ\ي ت

َ
 اللهِ  أ

وهَا مَسُّ
َ
ت
َ
Nَمْ  بِسُوءٍ  و

ُ
ك
َ
خُذ

ْ
يَأ
َ
ابٌ  ف

َ
لِيمٌ  عَذ

َ
  أ

 

Artinya: 

Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka 

Shaleh. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata 

kepadamu dari Tuhammu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka 

biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya 

dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang 

pedih." 
 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِوْم
َ
 يَاق

م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 

tersebut dengan meng-gunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 
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amr. Penuturnya adalah Nabi Shaleh AS, sedangkan lawan tuturnya 

adalah umatnya kaum Tsamud, tema yang menjadi pembicaraan 

adalah larangan menyakiti unta betina, apalagi membunuhnya. 

Biarkan unta betina itu makan di muka bumi, jangan diganggu 

dengan gangguan apapun. Jika kamui mengganggu unta tersebut, 

kamu akan ditimpa oleh siksaan yang pedih.  

 

4. QS. Al-A’raf: 85 

 

ى
َ
Lِاهُمْ  مَدْيَنَ  وَإ

َ
خ

َ
عَيْبًا أ

ُ
الَ  ش

َ
وْمِ  ق

َ
م اللهَ  اعْبُدُوا يَاق

ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
دْ  غ

َ
 ق

م
ُ
  جَآءَتْك

ٌ
نَة ن بَيِّ مْ  مِّ

ُ
ك بِّ

وا رَّ
ُ
وْف

َ
أ
َ
يْلَ  ف

َ
ك
ْ
)َ�انَ  ال ِ

ْ
jسُوا وَا

َ
بْخ

َ
ت
َ
Nَاسَ  و يَآءَهُمْ  النَّ

ْ
ش

َ
 أ

تُفْسِدُوا
َ
Nَرْضِ  ِ\ي و

َ ْ
d  َحِهَا بَعْد

َ
mْمْ  إِص

ُ
لِك

َ
ٌ̂  ذ (ْ

َ
مْ  خ

ُ
ك
َّ
نتُم إِن ل

ُ
ؤْمِنِ)نَ  ك   مُّ

 

Artinya: 

Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara 

mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu 

bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang 

takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu 

jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman." 

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِوْم
َ
 يَاق

م اللهَ  دُوااعْبُ 
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 

tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 

amr. Penuturnya adalah Nabi Syu’aib AS, sedangkan lawan tuturnya 

adalah penduduk Madyan, tema yang menjadi pembicaraan adalah 

perintah untuk menuempurnakan takaran dan timbangan dan 

janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 

timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
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bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman. 

 

5. QS. Hud: 50 

 

ى
َ
Lِاهُمْ  عَادٍ  وَإ

َ
خ
َ
الَ  هُودًا أ

َ
وْمِ  ق

َ
م اللهَ  اعْبُدُوا يَاق

ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
نتُمْ  إِن غ

َ
  أ

َّ
Nِونَ  إ ُ̂   مُفْ�َ

 

Artinya: 

Dan kepada kaum 'Ad (Kami utus) saudara mereka, Hûd. Ia 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 

Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah mengada-adakan saja. 

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِوْم
َ
 يَاق

م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 

tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 

amr. Penuturnya adalah Nabi Hud AS, sedangkan lawan tuturnya 

adalah kaum ‘Ād, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan 

Nabi Hud agar kaumnya menyembah Allah SWT. 
 

6. QS. Hud: 61 

 

ى
َ
Lِمُودَ  وَإ

َ
اهُمْ  ث

َ
خ

َ
الَ  صَالِحًا أ

َ
وْمِ  ق

َ
م اللهَ  اعْبُدُوا يَاق

ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
 هُوَ  غ

م
ُ
ك
َ
أ
َ
نش

َ
نَ  أ رْضِ  مِّ

َ ْ
d  ْم

ُ
اسْتَغْفِرُوهُ  فِ�َ
ا وَاسْتَعْمَرَك

َ
مَّ  ف

ُ
يْهِ  تُوبُوا ث

َ
ي إِنَّ  إِل رِيبٌ  رَبِّ

َ
 ق

جِيبٌ    مُّ
Artinya: 

Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 

Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, 
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kemudian bertobat-lah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat 

(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)." 

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِوْم
َ
 يَاق

م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 

tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 

amr. Penuturnya adalah Nabi Shaleh AS, sedangkan lawan tuturnya 

adalah kaum Tsamud, tema yang menjadi pembicaraan adalah 

ajakan Nabi Shaleh pada kaumnya  (Tsamud) untuk segera 

mensyukuri nikmat Allah SWT., kemudian memohon ampun dan 

bertobat kepada-Nya. 

 

7. QS. Hud: 84 

 

اهُمْ  مَدْيَنَ  وَإLِىَ 
َ
خ
َ
عَيْبًا أ

ُ
الَ  ش

َ
وْمِ  ق

َ
م اللهَ  اعْبُدُوا يَاق

ُ
ك
َ
نْ  مَال هِ  مِّ

َ
)ْ  إِل

َ
هُ غ ُ̂ 

نقُصُوا
َ
ت
َ
Nَيَالَ  و

ْ
ك ِ
ْ
jَ�انَ  ا( ِ

ْ
jي وَا ِ

ّ
م إِن

ُ
رَاك

َ
ٍ̂  أ (ْ

َ
ي بِخ ِ

ّ
  وَإِن

ُ
اف

َ
خ
َ
مْ  أ

ُ
يْك

َ
ابَ  عَل

َ
 يَوْمٍ  عَذ

حِيطٍ    مُّ
 

Artinya: 

Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka, 

Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan 

bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, 

sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan 

sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang mem-binasakan 

(kiamat)."  

   

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِوْم
َ
 يَاق

م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya). Gaya bahasa perintah 

tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 

amr. Penuturnya adalah Nabi Syu’aib AS, sedangkan lawan tuturnya 
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adalah penduduk Madyan, tema yang menjadi pembicaraan adalah 

janganlah kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya Nabi 

Syu’aib  melihat umatnya dalam keadaan yang baik (mampu) dan 

sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang 

membinasakan (kiamat). 

 

 

8. QS. Al-Mukminun: 23 

 

قَدْ 
َ
نَا وَل

ْ
رْسَل

َ
ى نُوحًا أ

َ
Lِوْمِهِ  إ

َ
قَالَ  ق

َ
وْمِ  ف

َ
م اللهَ  اعْبُدُوا يَاق

ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
  غ

َ
m

َ
ف
َ
 أ

قُونَ  تَّ
َ
 ت

Artinya: 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 

kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu 
Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" 

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  
َ
 وْمِ يَاق

م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 

tersebut dengan meng-gunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 

amr. Penuturnya adalah Nabi Nuh AS, sedangkan lawan tuturnya 

adalah kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan 

kepada kaumnya untuk bertaqwa kepada Allah SWT. 

 

9. QS. Al-Mukminun: 32 

 

نَا
ْ
رْسَل

َ
أ
َ
  فِ�ِ
مْ  ف

ً
Nمْ  رَسُو
ُ�ْ نِ  مِّ

َ
م اللهَ  اعْبُدُوا أ

ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
  غ

َ
m

َ
ف
َ
قُونَ  أ تَّ

َ
 ت

 

Artinya: 

Lalu Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari kalangan mereka 

sendiri (yang berkata): "Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali 
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tidak ada Tuhan selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 

(kepada-Nya). 

 

 Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah  ِوْم
َ
 يَاق

م اللهَ  اعْبُدُوا
ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
هُ  إِل ُ̂ (ْ

َ
غ  (Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 

tidak ada Tuhan bagi-mu selain dari-Nya).  Gaya bahasa perintah 

tersebut dengan meng-gunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 

amr. Penuturnya adalah Nabi AS, sedangkan lawan tuturnya adalah 

kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan kepada 

kaumnya untuk menyembah kepada Allah SWT. 

Gaya bahasa perintah lain yang diulang dalam al-Quran 

beberapa kali adalah  ِل
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا  (Karena itu hendaklah kepada 

Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal), antara lain pada 

beberapa ayat berikut ini ; 

 

10. QS. Ali Imran: 122 

 

 
ْ
ذ
َ
تْ  إ آئِفَتَانِ  هَمَّ

َ
مْ  ط

ُ
ن مِنك

َ
  أ

َ
m

َ
فْش

َ

مَا وَاللهُ  تُ ى وَلِ�ُّ

َ
kَلِ  اللهِ  وَع

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا  

 

Artinya: 

Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, 

padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah 

kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 

 
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  لِ ف

ُ ْ
jا   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 

menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 

lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 

adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 

Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 

kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
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11. QS. Ali Imran: 160 

مُ  إِن
ُ
  اللهُ  يَنصُرْك

َ
m

َ
الِبَ  ف

َ
  غ

َ
مْ ل
ُ
مْ  وَإِن ك

ُ
ك
ْ
ل
ُ
مَن يَخْذ

َ
ا ف

َ
ذِي ذ

َّ
م ال

ُ
ن يَنصُرْك  مِّ

ى بَعْدِهِ 
َ
kَلِ  اللهِ  وَع

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا  

Artinya: 

Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat 

mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi 

pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari 

Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal. 

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 

لِ 
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan 

menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 

lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 

adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 

Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 

kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 

 

12. QS. Al-Maidah: 11 
 


اَ ُّ�
َ
ذِينَ  يَاأ

َّ
رُوا ءَامَنُوا ال

ُ
ك
ْ
مْ  اللهِ  نِعْمَتَ  اذ

ُ
يْك

َ
هَمَّ  عَل

ْ
وْمٌ  إِذ

َ
ن ق

َ
وا أ

ُ
مْ  يَبْسُط

ُ
يْك

َ
 إِل

 ُ
يْدَِ�
َ
  مْ أ

َّ
ف

َ
ك
َ
يْدَِ�ُ
مْ  ف

َ
مْ  أ

ُ
قُوا عَنك ى اللهَ  وَاتَّ

َ
kَلِ  اللهِ  وَع

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا  

 

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah 

(yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 

meng-gerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah 

menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan 

hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakkal. 
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Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 

لِ 
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 

menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 

lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 

adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 

Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 

kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 

 

13. QS. At-Taubah: 51 

ل
ُ
  ق

َّ
  يُصِيبَنَآ نل

َّ
Nِتَبَ  إ

َ
نَا اللهُ  مَاك

َ
ا هُوَ  ل

َ
ن
َ
Nْى مَو

َ
kَلِ  اللهِ  وَع

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا  

 

Artinya: 

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 

melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah 

Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman 

harus bertawakal."  

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 

لِ 
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 

menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 

lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 

adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 

Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 

kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
 

14. QS. Ibrahim: 11 

تْ 
َ
ال
َ
هُمْ  ق

َ
هُمْ  ل

ُ
حْنُ  إِن رُسُل   نَّ

َّ
Nِرٌ  إ

َ
مْ  بَش

ُ
ك
ُ
ل
ْ
ث كِنَّ  مِّ

َ
ى يَمُنُّ  اللهَ  وَل

َ
kَآءُ  مَن ع

َ
 يَش

انَ  عِبَادِهِ  مِنْ 
َ
نَآ وَمَاك

َ
ن ل

َ
م أ

ُ
تِيَك

ْ
أ انٍ  نَّ

َ
ط

ْ
  بِسُل

َّ
Nِنِ  إ

ْ
ى اللهِ  بِإِذ

َ
kَلِ  اللهِ  وَع

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
 ف

ؤْمِنُونَ 
ُ ْ
jا  
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Artinya: 

Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain 

hanyalah manusia seperti kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa 

yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami 

mendatangkan suatu bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan 

hanya kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal.  

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 

لِ 
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 

menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 

lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 

adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 

Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 

kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
 

15. QS. Al-Mujādalah: 10 

 

مَا جْوَى  إِنَّ انِ  مِنَ  النَّ
َ
يْط ذِينَ  لِيَحْزُنَ  الشَّ

َّ
يْسَ  ءَامَنُوا ال

َ
يْئًا بِضَارِّهِمْ  وَل

َ
 ش

نِ 
ْ
بِإِذ

َّ
Nِى اللهِ  إ

َ
kَلِ  اللهِ  وَع

َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا  

Artinya: 

Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan, supaya 

orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah 

memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan 

kepada Allah-lah hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal. 

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 

لِ 
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal). Gaya bahasa perintah tersebut dengan 

menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 

lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 

adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 



 

 
 
 
Mardjoko Idris 

 

Merangkai Ilmu-Ilmu Keadaban 
Penghormatan Purna Tugas Ustaz \\ \\ Muhammad Muqoddas 

 

 

74

Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 

kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
 

16. QS. At-Taghābun: 13 

 

  اjؤمنون  فليتوكل الله وعkى إNهو �إله الله
Artinya: 

(Dia-lah) Allah tidak ada Tuhan selain Dia. Dan hendaklah orang-

orang mukmin  bertawakkal kepada Allah saja. 

 

Gaya bahasa perintah pada ayat tersebut di atas adalah 

لِ 
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا   (Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal).  Gaya bahasa perintah tersebut dengan 

menggunakan bentuk “fi’il mudhari’ yang telah didahului dengan 

lam perintah” atau al-mudhāri’ al-Maqrûn bilāmil-amr. Penuturnya 

adalah Allah SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah kaum 

Muslimin, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kepada 

kaum Muslimin untuk bertawakal hanya kepada Allah SWT semata. 
Gaya bahasa perintah قُوا اتَّ

َ
طِيعُ  اللهَ  ف

َ
 maka bertakwalah)   ونِ وَأ

kepada Allah dan taatlah kepadaku) diulang di dalam al-Quran 

sebanyak beberapa kali. Seperti pada QS. Asy-Syu’ara, perintah ini 

diulang sebanyak 7 (tuju) kali, yaitu pada ayat: 108, 110, 126, 144, 

150, 163, dan 179.  

Masih banyak lagi  gaya bahasa atau asālib perintah dalam 

al-Quran yang mengalami   pengulangan, antara lain : Uslub 

Perintah  ْل
َّ
وَك

َ
ى وَت

َ
kَفَى اللهِ  ع

َ
  بِا�ِ وَك

ً
mوَكِي  (dan tawakallah kepada Allah. 

Cukuplah Allah menjadi Pelindung). Uslub perintah di atas dapat 

dijumpai pada QS. An-Nisa’: 81; QS. Al-Ahzāb: 3, 48). Gaya bahasa 

perintahnya adalah  ْل
َّ
وَك

َ
ى وَت

َ
kَفَى اللهِ  ع

َ
  بِا�ِ وَك

ً
mوَكِي   (dan tawakallah 

kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi Pelindung). Gaya bahasa 

perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah 

atau fi’il amr. Penuturnya adalah Nabi AS, sedangkan lawan tuturnya 

adalah kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan adalah ajakan 
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kepada kaumnya untuk bertawakal kepada Allah SWT, serta 

meyakini dengan seyakin-yakinnya, bahwa Allah itu sebaik-baik 

pelindung. 

Uslub Perintah تِنَا
ْ
أ
َ
آ بِمَا ف

َ
عِدُن

َ
نتَ  إِن ت

ُ
ادِقِ)نَ  مِنَ  ك الصَّ  (maka 

datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu 

termasuk orang-orang yang benar). Uslub perintah di atas dapat 

dijumpai pada QS. Al-A’raf: 70; QS. Hud: 32;  QS. Ahqāf: 22). Gaya 

bahasa perintahnya adalah تِنَا
ْ
أ
َ
آ بِمَا ف

َ
عِدُن

َ
ت  (maka datangkanlah azab 

yang kamu ancamkan kepada kami). Gaya bahasa perintah tersebut 

dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. 

Penuturnya adalah kau kafir, sedangkan lawan tuturnya adalah nabi 

SAW, tema yang menjadi pembicaraan adalah tantangan dari kaum 

kafir terhadap Nabi Allah agar Allah segera mendatangkan azab-Nya 

jika benar-benar rasul sebagai orang yang benar. 

 

Uslub Perintah  و
ُ
وق

ُ
ذ
َ
ابَ  اف

َ
عَذ

ْ
نتُمْ  بِمَا ال

ُ
فُرُونَ  ك

ْ
ك
َ
ت  (Karena itu 

rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu). Uslub perintah di atas 

dapat dijumpai pada QS. Ali Imran: 106; QS. Al-An’ām: 30; QS. Al-

Anfāl: 35; QS. Al-Agqāf: 34. Gaya bahasa perintahnya adalah وا
ُ
وق

ُ
ذ
َ
 ف

 
ْ
ابَ ال

َ
عَذ  (Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu). 

Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata 

kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah Allah SWT, 

sedangkan lawan tuturnya adalah orang-orang kafir, tema yang 

menjadi pembicaraan adalah perintah Allah kepada orang-orang 

kafir untuk merasakan azab Allah yang disebabkan karena kekafiran 

mereka dan sikap perlawanan mereka terhadap ajaran islam dan 

Nabinya. 

Uslub Perintah  ا
َ
ى وَانْصُرْن

َ
kَوْمِ  ع

َ
ق
ْ
افِرِينَ  ال

َ
ك
ْ
ال  (dan tolonglah kami 

terhadap orang-orang kafir).  Uslub perintah di atas dapat dijumpai 

pada QS. Al-Baqarah: 250, 286; QS. Ali Imran: 147. Gaya bahasa 

perintahnya adalah ا
َ
ى وَانْصُرْن

َ
kَوْمِ  ع

َ
ق
ْ
افِرِينَ  ال

َ
ك
ْ
ال  (dan tolonglah kami 

terhadap orang-orang kafir). Gaya bahasa perintah tersebut dengan 

menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya 
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adalah kaum Muslimin, sedangkan lawan tuturnya adalah Allah 

SWT, tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah kaum 

Muslimin  kepada Allah SWT untuk memberi pertolongan kepada 

mereka. Gaya bahasa perintah tersebut tidak dimaksudkan sebagai 

perintah yang sebenarnya, mengingat yang dinamakan perintah 

adalah apabila datangnya dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya 

ke yang lebih rendah. Dalam perintah  ُاوَانْص
َ
ى رْن

َ
kَوْمِ  ع

َ
ق
ْ
افِرِينَ  ال

َ
ك
ْ
ال  (dan 

tolonglah kami terhadap orang-orang kafir) tersebut, dimaksudkan 

untuk doa (permohonan), yaitu permohonan seorang hamba kepada 

Tuhannya, agar Allah berkenan memberi pertolongan kepada kaum 

muslimin. 

Uslub Perintah  
ُ
مْ  هَاتُوا لْ ق

ُ
ك
َ
نتُمْ  إِن بُرْهَان

ُ
صَادِقِ)نَ  ك  (Tunjukkanlah 

bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar).  Uslub 

perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Al-Baqarah: 111; QS. An-

Naml: 64. Gaya bahasa perintahnya adalah مْ  هَاتُوا
ُ
ك
َ
نتُمْ  إِن بُرْهَان

ُ
صَادِقِ)نَ  ك  

(Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang 

benar). Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan bentuk 

kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah orang-orang 

kafir, sedangkan lawan tuturnya adalah nabi SAW, tema yang 

menjadi pembicaraan adalah tantangan dari kaum kafir terhadap 

Nabi Allah agar Allah segera mendatangkan azab-Nya jika benar-

benar rasul dan kaum Muslimin sebagai orang yang benar. 

Uslub Perintah وا
ُ
ل
ُ
بَاتِ  مِن ك يِّ

َ
مْ  مَا ط

ُ
نَاك

ْ
ا وَمَا رَزَق

َ
مُون

َ
ل
َ
كِن ظ

َ
انُوا وَل

َ
 ك

نفُسَهُمْ 
َ
لِمُونَ  أ

ْ
يَظ  (Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah 

Kami berikan kepadamu; dan tidaklah mereka menganiaya Kami, 

tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri).  Uslub 

perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Al-Baqarah: 57; QS. Az-

Zumar: 39 Gaya  bahasa perintahnya adalah وا
ُ
ل
ُ
بَاتِ  مِن ك يِّ

َ
مْ  مَا ط

ُ
نَاك

ْ
رَزَق  

(Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 

kepadamu). Gaya bahasa  perintah tersebut dengan menggunakan 

bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah Allah 

SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah manusia, tema yang menjadi 

pembicaraan adalah perintah Allah SWT agar mereka memakan 
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makanan yang baik-baik yang telah dianugerahkan Allah kepada 

mereka, serta tidak berbuat aniaya, baik kepada orang lain maupun 

kepada diri mereka sendiri. 

Uslub Perintah ا مَّ
َ
ل
َ
  جَآءَ  ف

ُ
حَرَة الَ  السَّ

َ
هُم ق

َ
_َ  ل و̀ قُوا مُّ

ْ
ل
َ
أ  (Maka tatkala 

ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka: 

"Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan). Uslub perintah 

di atas dapat dijumpai pada QS. Yunus: 80; QS. Asy-Syu’ara’: 34. 

Gaya bahasa perintahnya adalah قُوا
ْ
ل
َ
 Lemparkanlah apa yang) أ

hendak kamu lemparkan). Gaya bahasa  perintah tersebut dengan 

menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya 

adalah Musa AS, sedangkan lawan tuturnya adalah ahli-ahli sihir, 

tema yang menjadi pembicaraan adalah perintah Nabi Musa kepada 

para ahli sihir raja Fir’aun agar melempartkan tongkat mereka. 

Uslub Perintah  ِق
ْ
ل
َ
ا عَصَاكَ  وَأ مَّ

َ
ل
َ
�ُّ  رَءَاهَا ف

َ
�

آ َ¡َْ َّ�

َ
أ
َ
ى جَآنٌّ  ك

َّ
Lَمُدْبِرًا و   (dan 

lemparkanlah tongkatmu." Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 

dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang 

gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh).  Uslub perintah 

di atas dapat dijumpai pada QS. An-Naml: 10; QS. Al-Qashash: 31. 

Gaya bahasa perintahnya adalah  ِق
ْ
ل
َ
عَصَاكَ  وَأ  (lemparkanlah 

tongkatmu). Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan 

bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Penuturnya adalah Allah 

SWT, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi Musa AS, tema yang 

menjadi pembicaraan adalah Allah memerintahklan kepada Nabi 

Musa agar melemparkan tongkatnya, ketika menghadapi para ahli 

sihir Fir’aun. 

Uslub Perintah حنيفا للدين وجهك أقم وأن  (dan (aku telah 

diperintah): "Hadap-kanlah mukamu kepada agama dengan tulus 

dan ikhlas).  Uslub perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Yunus: 

105; ar-Rum: 30. Gaya bahasa perintahnya adalah للدين وجهك أقم وأن 
 Hadapkanlah mukamu kepada" :(dan aku telah diperintah) حنيفا

agama dengan tulus dan ikhlas). Gaya bahasa perintah tersebut 

dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Gaya 

bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, bukan 
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dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan 

lawan tuturnya adalah Nabi Muhamad dan kaum Muslimin, tema 

yang menjadi pembicaraan adalah Allah memerintahklan kepada 

Nabi Muhammad dan kaum Muslimin untuk menghadapkan wajah 

mereka kepada agama yang lurus, agama yang benar, yaitu agama 

islam. 

Uslub Perintah ا
َ
¢_َ  وَإِذ

َ
مْرًا ق

َ
مَا أ إِنَّ

َ
هُ  يَقُولُ  ف

َ
ن ل

ُ
ونُ  ك

ُ
يَك

َ
ف  (dan bila 

Dia ber-kehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) 

Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah!" Lalu jadilah ia). Uslub 

perintah di atas dapat dijumpai pada QS. Al-Baqarah: 117; QS. Ali 

Imran: 47; QS. Maryam: 35; QS. Ghāfir: 68. Gaya bahasa 

perintahnya adalah ن
ُ
ونُ  ك

ُ
يَك

َ
ف  ("Jadilah!" Lalu jadilah ia). Gaya bahasa 

perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah 

atau fi’il amr. Gaya bahasa perintah tersebut difungsikan untuk 

makna hakiki, bukan dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah 

Allah SWT, tema yang menjadi pembicaraan adalah jika Allah 

berkehendak untuk menjadikan sesuatu, maka cukupkah bagi Allah 

mengatakan “jadilah” maka jadilan ia, sebagaimana yang 

dikehendaki oleh Allah SWT. 

Uslub Perintah  ْل
ُ
وْمِ  ق

َ
وا يَاق

ُ
ى اعْمَل

َ
kَمْ  ع

ُ
تِك

َ
ان
َ
ي مَك ِ

ّ
  عَامِلٌ  إِن

َ
سَوْف

َ
مُونَ  ف

َ
عْل

َ
ت  

(Katakan-lah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 

sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui). 

Uslub perintah di atas dapat dijumpai pada QS.al-An’ām: 135; QS. 

Az-Zumar: 39. Gaya bahasa perintahnya adalah  وا
ُ
ى اعْمَل

َ
kَع  

َ
ان
َ
مْ مَك

ُ
 تِك

(berbuatlah sepenuh kemampuanmu). Gaya bahasa perintah tersebut 

dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Gaya 

bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, bukan 

dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Nabi Allah, sedangkan 

lawan tuturnya adalah kaumnya, tema yang menjadi pembicaraan 

adalah Allah memerintahkan kepada suatu kaum melalui Nabi-Nya 

agar bekerja dengan sungguh-sungguh. Dengan bekerja keras tersebut 

kelak hasilnya akan diketahui sangat menggembirakan. 
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Uslub Perintah  ْهَب
ْ
ى اذ

َ
Lِهُ  فِرْعَوْنَ  إ ى إِنَّ

َ
£
َ
ط  (Pergilah kepada 

Fir'aun; sesungguh-nya ia telah melampaui batas). Uslub perintah di 

atas dapat dijumpai pada QS. Thaha: 24; QS. An-Nazi’āt: 17. Gaya 

bahasa perintahnya adalah   ْهَب
ْ
ى اذ

َ
Lِفِرْعَوْنَ  إ (Pergilah kepada Fir'aun). 

Gaya bahasa perintah tersebut dengan menggunakan bentuk kata 

kerja perintah atau fi’il amr. Gaya bahasa perintah tersebut 

difungsikan untuk makna hakiki, bukan dalam arti yang majazi. 

Penuturnya adalah Allah, sedangkan lawan tuturnya adalah Nabi 

Musa AS, tema yang menjadi pembicaraan adalah Allah 

memerintahkan kepada Nabi Musa AS agar pergi menghadapi Raja 

Fir’aun, karena dia berlaku melampaui batas. Yaitu mengaku dirinya 

sebagai Tuhan yang berhak disembah dan dapat melakukan apa saja 

sebagaimana yang dikehendakinya. Pengakuan tersebut, jelas 

menandingi Allah Yang Maha Kuasa. Oleh karenanya, Allah 

mengutus Nabi Musa dengan mukjizat untuk meng-hadapi Fir’aun 

dan para pengikutnya.  

Uslub Perintah قُوا اتَّ
َ
طِيعُونِ  اللهَ  ف

َ
وَأ  (maka bertakwalah kepada 

Allah dan taatlah kepadaku). Uslub perintah di atas dapat dijumpai 

pada QS. asy-Syu’arā’: 108, 110, 126, 131, 144, 150, 163, dan 179. 

Gaya bahasa perintahnya adalah  قُوا اتَّ
َ
طِيعُونِ  اللهَ  ف

َ
 maka bertakwalah) وَأ

kepada Allah dan taatlah kepadaku). Gaya bahasa perintah tersebut 

dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il amr. Gaya 

bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, bukan 

dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Allah SWT, sedangkan 

lawan tuturnya adalah kaum Muslimin, tema yang menjadi 

pembicaraan adalah Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin 

agar bertakwa kepada Allah serta mengikuti apa yang menjadi 

perintah-Nya. Perintah  bertakwa kepada Allah tersebut tidak 

dimaksudkan pada makna perintah yang sebenarnya, mengingat 

mereka telah bertakwa kepada Allah SWT serta telah mengikuti apa 

yang menjadi perintahnya dan menjauhi apa yang menjadi  

laraangan-Nya. 
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Perintah tersebut dimaksudkan untuk makna kedua, yaitu 

agar kaum Muslimin selalu menjaga ketakwaan tersebut, serta selalu 

mengikuti apa yang menjadi perintah-Nya dan menjahui apa yang 

menjadi larangan-Nya. 

Uslub Perintah   ْع
َ
ِ¥¤ ادْف

َّ
حْسَنُ  ِ¦يَ  بِال

َ
أ  (Tolaklah perbuatan buruk 

mereka dengan yang lebih baik). Uslub perintah di atas dapat 

dijumpai pada QS. Al-Mukminun: 93; QS. Fushshilat: 34. Gaya 

bahasa perintahnya adalah  ْع
َ
ِ¥¤ ادْف

َّ
حْسَنُ  ِ¦يَ  بِال

َ
أ  (Tolaklah perbuatan 

buruk mereka dengan yang lebih baik). Gaya bahasa perintah 

tersebut dengan menggunakan bentuk kata kerja perintah atau fi’il 

amr. Gaya bahasa perintah tersebut difungsikan untuk makna hakiki, 

bukan dalam arti yang majazi. Penuturnya adalah Allah, sedangkan 

lawan tuturnya adalah kaum Muslimin, tema yang menjadi 

pembicaraan adalah Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin 

agar menolak perbuatan buruk mereka dengan berbuat kebaikan. 

 

D. Penutup 

Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan antara lain: 

(1) Kalimat perintah adalah kalimat yang digunakan, apabila 

penutur menginginkan tindakan dari lawan tutur; (2) piranti 

pembentukan kalimat perintah ada 4 (empat), yaitu fi’il amr, 

mashdar almajzum bilalamil-amr, mashdar an-Naib ‘an fi’il amr, 

dan ismu fi’lil-amr; (3) di dalam al-Quran, kalimat perintah tidak 

saja dimaksudkan untuk makna aslinya, melinkan juga difungsikan 

untuk makna-makna lain (makna majazi). Antara lain untuk الدعاء 
(permohonan), التماس (tawaran), ارشاد (bimbingan), ديد
 ال|
(ancaman), ta’jiz (melemahkan), اباحة (boleh), التسوية ( 

menyamakan), كرام~ (penghormatan), متنانo (penenangan), هانةo 

(merendahkan), الدوام (kebersinambung-an), عتبارo (pelajaran), ذن~ 

(memberi idzin), ^(التخ (memilih), التأديب (mendidik), dan التعجب 
(kagum; (4) Beberapa bentuk kalimat perintah yang banyak terjadi 

pengulangan antara lain dzuq/dzûqû (rasakanlah oleh kamu), tamata’û 

(silahkan kamu sekalian menikmati), ittaqû (hendaklah kamu 
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sekalian bertaqwa), qul (katakanlah), aufû (tepatulah janji), basysyir 

(berilah kabar gembira), aqîm ash-shalāh (dirikanlah shalat). 

Pengulangahn juga terjadi pada gaya bahasa (uslûb) antara lain; وَقِنَا 
ابَ 

َ
ارِ  عَذ النَّ  (peliharalah kami dari siksa neraka, م اللهَ  اعْبُدُوا

ُ
ك
َ
نْ  مَال هٍ  مِّ

َ
Nِإ 

هُ  ُ̂ (ْ
َ
 Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan) غ

bagimu selain-Nya,  ِل
َّ
يَتَوَك

ْ
ل
َ
ؤْمِنُونَ  ف

ُ ْ
jا   (Karena itu hendaklah kepada 

Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal, قُوا اتَّ
َ
طِيعُونِ  اللهَ  ف

َ
   وَأ

(maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku),  ْل
َّ
وَك

َ
ى وَت

َ
kَاللهِ  ع 

فَى
َ
  بِا�ِ  وَك

ً
mوَكِي   (dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah 

menjadi Pelindung), تِنَا
ْ
أ
َ
آ بِمَا ف

َ
عِدُن

َ
نتَ  إِن ت

ُ
ادِقِ)نَ  مِنَ  ك الصَّ  (maka 

datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada kami jika kamu 

termasuk orang-orang yang benar), وا
ُ
وق

ُ
ذ
َ
ابَ  ف

َ
عَذ

ْ
نتُمْ  بِمَا ال

ُ
فُرُونَ  ك

ْ
ك
َ
ت  

(Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu), ا
َ
ى وَانْصُرْن

َ
kَع 

وْمِ 
َ
ق
ْ
افِرِينَ  ال

َ
ك
ْ
ال  (dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir),  ْل

ُ
 ق

مْ  هَاتُوا
ُ
ك
َ
نتُمْ  إِن بُرْهَان

ُ
)نَ صَادِقِ  ك  (Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika 

kamu adalah orang yang benar), وا
ُ
ل
ُ
بَاتِ  مِن ك يِّ

َ
مْ  مَا ط

ُ
نَاك

ْ
 Makanlah)    رَزَق

dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu), 

قِ 
ْ
ل
َ
ا عَصَاكَ  وَأ مَّ

َ
ل
َ
�ُّ  رَءَاهَا ف

َ
�

آ َ¡َْ َّ�

َ
أ
َ
  جَآنٌّ  ك

َّ
Lَمُدْبِرًا ىو   (dan lemparkanlah 

tongkatmu." Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 

melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang gesit, larilah 

ia berbalik ke belakang tanpa menoleh),  ا
َ
¢_َ  وَإِذ

َ
مْرًا ق

َ
مَا أ إِنَّ

َ
هُ  يَقُولُ  ف

َ
ن ل

ُ
 ك

 
َ
ونُ ف

ُ
يَك  (dan bila Dia ber-kehendak (untuk menciptakan) sesuatu, 

maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah!" Lalu 

jadilah ia), dan  ْهَب
ْ
ى اذ

َ
Lِهُ  فِرْعَوْنَ  إ ى إِنَّ

َ
£
َ
ط  (Pergilah kepada Fir'aun; 

sesungguhnya ia telah melampaui batas). 
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